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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari peneliti dan pembahasan 

mendalam tentang Peran Pemerintah  Desa Darma dalam 

pengembangan Situs Balong Keramat Darmaloka sebagai 

objek wisata religi di Kabupaten Kuningan, yang peneiliti 

lakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Balong Keramat Darmaloka awal mulanya di dirikan 

oleh seorang wali  yang di utus oleh Sunan  Gunung 

Djati untuk menyebarkan agama Islam di Kuningan 

yang bernama Syekh Haji Rama Irengan. Beliau 

memilih Darmaloka sebagai tempat kediamannya 

sampai beliau wafat dan dimakamkan di tempat 

tersebut. Beliau membuat 5 Balong atau kolam yang 

dinamai dengan Balong Ageng, Balong Benteur, 

Balong Cibinuang, Balong Bangsal. Balong Payipuhan 

yang diisi dengan ikan Kanca Bodas yang 

dikeramatkan.    

2. Pengembangan Situs Balong Keramat Darmaloka 

tahun 1999-2020 mengalami pasang surut, sehingga 

pada tahun 2010 Darma ditetapkan sebagai failed 

projek dalam peradaban sehingga didirikanlah  

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) yang didanai 

oleh pemerintah provinsi, namun tidak berjalan lama. 

Dan sekarang kembali dikelola oleh PEMDES agar 
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Balong Keramat Darmaloka bisa tetap dipelihara dan 

di lestarikan keberadaanya. 

3. Pemerintah Desa Darma telah mengajukan program 

penataan Situs Balong Keramat Darmaloka yang 

sebagai wahana wisata juga, walaupun bukan wisata 

kompensional tapi tetap mengedepankan wisata religi 

karena keberadaan makam keramatnya, dan 

keberadaan ikan dewanya itu akan lebih dikenal, 

walaupun tetap wisata kompensionalnya akan tetap 

diadakan karena saat ini  karena jika hanya 

mengandalkan tradisonalnya saja akan ketinggalan 

sampai saat ini karena tetap mempertahankan 

tradisionalnya. Serta mengajukan juga revitalisasi 

perbaikan fasilitas dan sara prasarana di Situs Balong 

Keramat Darmaloka. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini penulis 

menyampaikan saran-saran yang merupakan sumbangan hasil 

pemikiran untuk meningkatkan peneliitian selanjutnya jika 

suatu saat masalah diatas akan dibahas kembali, yaitu sebagai 

berikut. 

Pentingnya untuk mengetahui tentang sejarah lokal 

terutama sejarah mengenai tempat asal kita sendiri, agar bisa 

mengenalkan sejarah yang pernah terjadi kepada generasi 

selanjutnya. Dan Pentingnya untuk memelihara dan 

melestarikan peninggalan sejarah sebagai salah satu warisan 
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budaya, serta perlunya memiliki kesadaran dan kepedulian 

untuk selalu menjaga situs sejarah. 

Penulis mengharapkan penelitian ini jika belum ada 

yang ditelusuri mengenai Situs Balong Keramat Darmaloka 

maka berharap untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam lagi. 


